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Abstrak
 

Stres kerja dapat memberikan dampak negatif, baik bagi individu maupun bagi perusahaan, sehingga perlu

diminimalisasi. Untuk itu, perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja sehingga dengan

melakukan penanganan terhadap faktor-faktor tersebut diharapkan dapat mengurangi stres kerja. Penelitian

difokuskan pada wanita karena jumlah tenaga kerja wanita semakin meningkat, sehingga memberikan

pengaruh yang cukup besar terhadap produktivitas perusahaan.

 

Responden penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu 100 perawat yang mewakili bidang kerja

tradisional, dan 80 pekerja komputer yang mewakili bidang kerja non-tradisional. Alat ukur yang digunakan

dalam penelitian ini diadaptasi dari Job Stress Survey (Spielberger, 1991) untuk mengukur intensitas,

frekuensi, dan tingkat sires kerja, Personal Attributes Questionnaire (Spence & Helmreich, 1974) untuk

mengukur orientasi peran jender, dan The Coping Proactive Scale (Greenglass, dick., 1999) untuk mengukur

kemampuan coping proaktif.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bidang kerja, orientasi peran jender dan coping proaktif memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi stres kerja. Orientasi peran jender dan coping proaktif

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres kerja. Sifat maskulinitas memberikan

sumbangan terbesar dan bermakna, serta berkorelasi negatif dengan frekuensi dan tingkat stres kerja.

Femininitas dan coping proaktif juga memberikan pengaruh yang positif dan bcnnakna terhadap frekuensi

dan tingkat stres kerja. Bidang kerja tidak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap frekuensi dan

tingkat stres kerja. Wanita yang bekerja di bidang kerja tradisional menunjukkan tingkat stres yang sama

dengan wanita yang bekerja di bidang kerja non-tradisional.

 

Stres kerja, baik pada wanita di bidang kerja tradisional maupun nontradisional, Iebih banyak berasal dari

"lack of support" dibandingkan dengan "job pressure".
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